BABII

SHALAWAT
A. Pengertian Shalawat

Shalawat secara tekstual berasal dari kata shala (), dengan ashlu

al-Maddah; shad, lim dan huruf mu’tal ya’uv. Kemudian ashlu al-maddah

tersebut berubah menjadi mashdar dalam bentuk shalatun. Shalla - yushalli -

shalatun ( o —J.m, —L;I-.o ) yang artinya sslall -0 . (salah satu

jenis rangkaian ibadah) yang secara etimologi berarti do’a."’

Kata do’a berasal dari kata da’a - yad’u - da’watan (3ss> — s+ — \e3)

yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan dan permintaan.”’ Menurut
Harun Nasution, pemaknaan do’a dapat digunakan dengan menjadikan Tuhan
atau manusia sebagai subyeknya, atau sebaliknya sebagai obyeknya.”

Allah SWT berfirman:
] Py = g - . - < = w
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Dan berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’amu itu (menjadi)
ketentraman jiwa untuk mereka, dan sesungguhnya Allah maha mendengar

lagi maha mengetahui.”

" Louis Ma’luf, A-Munjid Fi al-Lughah Wa al-‘A’lam, (Beirut: Dar el-Masyriq,
t.th.), 101.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia , (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997) cet. 14, 407.

*! Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), 222,

> Al-Qur’an, 09:103.
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Secara etimologi dapat dinyatakan bahwa orang yang bershawalat
berarti ia ingin mendekatkan diri kepada sesuatu yang dijadikan obyek. Dapat
dipahami juga bahwa perintah Allah dimaksudkan agar manusia mendekatkan
diri kepada-Nya.

Terkait seruan-seruan Allah tersebut, Allah SWT berfirman di dalam
al-Qur’an:

> 2G7

Mbﬁgl;mwd sePRIBA[ISY sggiﬁ%ﬁu)

Allah menyeru (manusia) ke darussalam® (surga), dan menunjuki orang yang

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)*

2
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Budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik

o

hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.*

Terkait firman Allah pada surat Yunus dan al-Baqarah atas, maka
dapat dipahami bahwa Allah menyeru kepada manusia agar mereka mengikuti
jalan hidup yang membawa mereka lebih dekat kepada jalan yang di ridai nya,
yaitu kepada jalan kebenaran dan keselamatan manusia baik di dunia maupun

di akhirat.

» Arti kalimat Darussalam ialah: tempat yang penuh kedamaian dan keselamatan.
pimpinan (hidayah) Allah berupa akal dan wahyu untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.

** Al-Qur’an, 10:25

> 1bid., 02: 221
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Secara kontekstual, penggunaan kata shalla bukan hanya bermakna

do’a. Shalla dapat pula bermakna &)\ (pemberian atau perolehan berkah)

dan J>-! (pemberian atau perolehan kemuliaan).*®

:SEJ\,\;;L;&;&\L;M@

Semoga Allah memberikan keberkahan kepada Nabi Muhammad®’

Berkah yang diperoleh dari Allah biasanya disebut dengan rahmat.
Sedangkan kemulia’an bisa diperoleh baik dari Allah maupun sesama manusia.
Biasanya, kemuliaan yang diperoleh dari sesama manusia berupa ta’dzim atau

penghormatan.

Pemakna’an shalla sebagai berkah di dasari dari firman Allah SWT:

Ao
P

- 3.587% 37 /~’,£/* R S PRI
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Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat dari

— 0%

Tuhan mereka, mereka itulah golongan orang-orang Yyang mendapat

petunjuk.?®

Secara istilah, shalawat berarti mendo’akan Nabi Muhammad SAW
agar Allah selalu melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada beliau SAW.*

Secara umum, shalawat berarti do’a. Menurut /bn Qoyyim, do’a bisa diartikan

%6 Al-Ragib al-Ashfahani, Mufiadat Alfadz al-Qur’an , (Beirut: Dar el-Qalam, 1992),
cet 1, 490-491.

" Munawwir, Kamus Arab.,792

* Al-Qur’an, 01: 157

* Fatuhuddin Adul Yasin, Kumpulan Shalawat Nabi SAW, (Surabaya: Terbit Terang,
2000), 25
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kepada dua hal, do’a yang bersifat ibadah dan do’a yang bersifat meminta.
Dalam konteks ini, maka shalawat mencangkup keduanya.*

Shalawat juga bisa diartikan sebagai ibadah. Sebagai mana ibadah
dalam penegertian umunya yaitu berupa pengabdian dan bentuk ta’at dari
hamba kepada Tuhan penciptanya. Melakukan apa yang di peritah Tuhan-Nya
sebagai bukti ketagwaan seorang hamba. Pengertian shalawat sebagai ibadah

ini didasari oleh firman Allah SWT:
s B 15a 535 (g2l 3T 851G LRI o Tokis

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusfa *' Berdirilah
1 32

untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.

Ibn Qoyyum dalam kitab jala’ al-atham mengartikan shalawat secara
istilah adalah rahmat yang sempurna, kesempurnaan atas rahmat bagi
kekasihnya. Disebut rahmat yang sempurna, karena tidak diciptakan shalawat,
kecuali pada Nabi Muhammad SAW. Shalawat bentuk jamak dari kata salla

atau shalat yang berarti: doa, keberkahan, dan ibadah.”

* Muhammad Ibn Abi Bakrin Ayyub Ibn Sa’ad Shamsu al-Din Ibn Qayyum al-
Jauziyyah, Jala’ al-Atham Fi Fadhli al-Shalati ‘Ala Muhammad Khoirul Anam,
(Kuwait: Dar al-‘Urubah, 1987), 155.

*! Shalat wusfa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusfa ialah Shalat Ashar.
Menurut kebanyakan ahli hadith, ayat ini menekankan agar semua Shalat itu
dikerjakan dengan sebaik-baiknya.

2 Al-Qur’an, 02:238

* Ibn Qayyum al-Jauziyyah, Jala’ al-Afham, 156
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B. Pemaknaan dan Hukum Shalawat Menurut Para Mufassir dan Ulama’

Mengutip perkataan A/-Hafiz Ibn Hajar al-Asqalani, Ibnu Qoyyum

berpendapat mengenai pemaknaan dan hukum shalawat dalam perintah Allah

SWT “shallu ‘alaihi wa sallimu taslima” . Ada sepuluh macam madhhab

dalam masalah bershalawat kepada Nabi SAW>*:

1.

Ibnu Jarir al-Thabari berpendapat bahwa bershalawat kepada Nabi, adalah
suatu pekerjaan yang disukai saja, tidak ada kewajiban di dalamnya.

Ibnu Qashshar berpendapat bahwa bershalawat kepada Nabi merupakan
suatu ibadah yang diwajibkan. Hanya tidak ditentukan kadar banyaknya.
Jadi apabila seseorang telah bershalawat, biarpun sekali saja. Terlepaslah
ia dari kewajiban.

Abu Bakar Al-Razi dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa bershalawat itu
wajib dalam seumur hidup hanya sekali. Baik dilakukan dalam
sembahyang, maupun di luarnya. Sama hukumnya dengan mengucapkan
kalimat tauhid. Selain dari ucapan yang sekali itu hukumnya sunnat.

Imam al-Shafi’i berpendapat bahwa shalawat itu wajib dibacakan dalam
tasyahhud yang akhir, yaitu antara tashahhud dengan salam.

Imam al-Sha’bi dan Ishag berpendapat bahwa shalawat itu wajib
hukumnya dalam kedua tashahhud, awal dan akhir.

Abu Ja'far al-Bagir berpendapat bahwa shalawat itu wajib dibaca di dalam
sembahyang. Cuma beliau tidak menentukan tempatnya. Jadi, boleh di

dalam tashahhud awal dan boleh pula di dalam tashahhud akhir.

** Ibn Qayyum al-Jauziyyah, Jala’ al-Afham, 165
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7. Abu Bakar Ibnu Bagir berpendapat bahwa shalawat itu wajib kita
membacanya walaupun tidak ditentukan bilangannya.

8 Al-Tahawi dan segolongan ulama Hanafiyyah berpendapat bahawa
bershalawat itu diwajibkan pada tiap-tiap kita mendengar orang menyebut
nama Muhammad. Paham ini di ikuti oleh A/-Hulaimi dan oleh segolongan
Ulama’ Shafi'iyyah.

9. Al-Zamakhsyari berpendapat bahwa shalawat itu dimustikan pada tiap-
tiap majelis. Apabila kita duduk dalam suatu majelis, wajiblah atas kita
membaca Shalawat kepada Nabi, satu kali.

10. Madhhab yang dihikayatkan oleh A/-Zamakhsyari dari sebagian ulama
Madzhab ini berpendapat bahwa bershalawat itu diwajibkan pada tiap-tiap
berdo’a.

C. Shalawat Jjtihadiyyah

[jtihad adalah sebuah usaha yang sungguh-sungguh, yang sebenarnya
bisa dilaksanakan oleh siapa saja yang sudah berusaha mencari ilmu untuk
memutuskan suatu perkara yang tidak dibahas dalam a/-Qur’an maupun a/-
Hadith dengan syarat menggunakan akal sehat dan pertimbangan matang.>

Meski al-Qur’an sudah diturunkan secara sempurna dan lengkap,
tidak berarti semua hal dalam kehidupan manusia diatur secara detail oleh
al-Qur’an maupun al-Hadith.*

Jika terjadi persoalan baru bagi kalangan umat Islam di suatu tempat

tertentu atau di suatu masa waktu tertentu maka persoalan tersebut dikaji

> Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2010), 354
% Rahman Dahlan, Ushul Figh, 355
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apakah perkara yang dipersoalkan itu sudah ada dan jelas ketentuannya
dalam a/-Qur’an atau al-Hadith. Sekiranya sudah ada maka persoalan
tersebut harus mengikuti ketentuan yang ada sebagaimana disebutkan
dalam a/-Qur’an atau al-Hadith itu. Namun jika persoalan tersebut
merupakan perkara yang tidak jelas atau tidak ada ketentuannya dalam a/-
Qur’an dan al-Hadith, pada saat itulah maka umat Islam memerlukan
ketetapan ijtihad. Tapi yang berhak membuat Ijtihad adalah mereka yang
mengerti dan paham a/-Qur’an dan al-Hadith. 7’

Perkara berijtihad dalam bershalawat, /bnu Qoyyim al-Jauziyyah
menjelaskan bahwa beberapa sahabat juga berjjtihad untuk memperbagus
dan memperindah shalawat kepada Nabi SAW. Abdullah 1bn Mas ud
menyampaikan bahwa: “jika kalian bershalawat, maka perbagus lah dan
lengkapi lah shalawat kalian. Karena kalian tidak pernah tau shalawat
kalian itu diterima atau di tolak oleh Nabi”.*®

Redaksi shalawat yang dibuat oleh Abdulliah Ibn Mas’ud dalam
kitab jala’ al-atham adalah sebagai berikut:

222 e fls G Pl ekt e e SIS iy Sblsko e 230
b iy 1522 Ll el 2300 2290 Jy2gs 0wy 1 sl slylys das
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NENW R 23 JT

37 Rahman Dahlan, Ushul Figh, 355
*¥ Ibn Qayyum al-Jauziyyah, Jala’ al-Afham, 165
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Ya Allah, jadikanlah shalawat-Mu, rahmat-Mu dan berkah-Mu kepada
junjungan para Rasul, imam orangorang bertakwa, penutup seluruh Nabi,
Muhammad, hamba-Mu, utusan-Mu, Imam kebaikan, penuntuk kebaikan,
Rasul yang membawa rahmat. Ya Allah, tempatkan ia di tempat terpuji
yang dikelilingi oleh orang-orang awal dan akhir. Ya Allah, limpahkanlah
sejahtera kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah melimpahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi mulia. Ya Allah, limpahkanlah
keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada keluarga Ibrahim.

Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha mulia. *

Apa yang dilakukan oleh Abdullah Ibnu Mas’ud ini diperkuat oleh

J6 ah o i Gas JB to i) A as 4 Bas WiT sl J
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Imam Ahmad berkata: dari Abu ‘Abd al-Rahman al-Mugri, dari haywah Ibn
Shurayh berkata dari Abu Hani’ Hamid Ibn Hani’ dari Amru Ibn Abi malik
al-Janbi bahawasanya dia mendengar Fudalah Ibn ‘Abid seorang sahabat
Nabi SAW berkata: bahwasanya Rasulullah SAW mendengar seorang pria
berdo’a ketika shalatnya tanpa mengagungkan allah dan tanpa bershalawat
kepada Nabi SAW. Maka Rasulullah SAW berkata: percepatlah ini dan
panggil pemuda itu. Kemudia rasulullah berkata kepada pemuda itu atu

orang lain disana; “jika kalian hendak bershalawat, maka mulailah dengan

** Ibn Qayyum al-Jauziyyah, Jala’ al-Afham.,59.
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bertahmid dan mohonlah ampun, kemudian bershalawatlah kepada Nabi

SAW kemudian berdo’alah apapun semau kalian.*

Ijtihad yang dilakukan oleh 7/bn Mas’ud tersebut Menurut K.H
Ma’ruf Khozin*' adalah hal yang menjadi acuan untuk memperindah shalawat
dan menambah syair dengan memuja Allah terlebih dahulu, kemudian
bershalawat selanjutnya disertakan do’a orang yang bershalawat.**

Pendapat dinilah yang kemudian di analisis sebagai cikal-bakal
munculnya shalawat-shawalat Jjtihadiyyah yang beragam. Baik yang di klaim
sebagai shalawat secara utuh, ataupun hanya sebatas sya’ir dengan nada dan
nyanyian.

Pada perkembangannya, shalawat /[jtihadiyyah sangat menjamur di
masyarakat luas hingga dewasa kini. Tak jarang banyak majlis-majlis shalawat
yang menawarkan shalawat dengan ritual yang beragam. Terlepas dari
shalawat sebagai perintah Allah SWT, shalawat sudah bergeser menjadi
budaya dan kebiasaan baru di masyarakat. Lebih ekstrimnya, shalawat juga di
jadikan ajang komersil pencari keuntungan guna mengisi dompet-dompet para
imam.

Dari sekian banyak shalawat yang menjadi kebiasaan dan budaya di
masyarakat, ada beberapa shalawat yang dia anggap oleh beberapa Ulama“*

sebagai shalawat yang lebih mendekati kepada kesyirikan. Shalawat-shalawat

* Ibn Qayyum al-Jauziyyah, Jala’ al-Afham., 61

*' K.H. Ma’ruf Khhozin adalah Anggota LBM PWNU Jawa Timur dan Dewan Pakar
Aswaja NU center Jawa timur

* Adul Yasin, Kumpulan Shalawat, 15
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ini di nilai sudah keluar dari koridor dan interpretasi shalawat sebagai do’a
dan lebih dekat kepada syirik.

Menurut beberapa pandangan yang mengatakan shalawat hasil
[jtihadiyyah mendekati kesyirikan karena beberapa syair yang terkandung di
dalamnya lebih menjurus kepada peng-agung-an Muhammad SAW sebagai
Nabi ketimbang Allah SWT sebagai Tuhan semesta alam.*’

Ada beberapa shalawat yang menjadi di /jtihad kan para Ulama’dalam
pembuatan syairnya. Bahakan ada sebagian yang mengaku mendapatkan ilham
dan hidayah lewat mimpi atau hal-hal yang diluar nalar manusia seperti
seorang Nabi yang mendapatkan Wahyu Tuhannya. Selanjutnya akan di
paparkan contoh-contoh shalawat 7jtihadiyyah yang sering menjadi amalan di
masyarakat luas khususnya di Indonesia.

1. Shalawat Nariyah.
o A5 A g Be gl a2 Gl ot USL 1l LS B o 24
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Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan curahkanlah salam
kesejahteraan yang penuh kepada junjungan kami Nabi Muhammad, yang
dengan sebab beliau semua kesulitan dapat terpecahkan, semua kesusahan
dapat dilenyapkan, semua keperluan dapat terpenuhi, dan semua yang
didambakan serta hAusnul khatimah dapat diraih, dan berkat dirinya yang

mulia hujan pun turun, dan semoga terlimpahkan kepada keluarganya serta

* Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 54
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para sahabatnya, di setiap detik dan hembusan nafas sebanyak bilangan

semua yang diketahui oleh engkau. *

Shalawat nariyah adalah sebuah shalawat yang disusun oleh Ahmad
At-Tazi Al-Maghribi asal Maroko yang lebih dikenal dengan Shaiykh
Nariyah. Shaiykh yang satu ini hidup pada jaman Nabi Muhammad
sehingga termasuk salah satu sahabat Nabi. Beliau lebih menekuni bidang
ketauhidan. Shaykh Nariyah selalu melihat kerja keras Nabi dalam
menyampaikan wahyu Allah SWT, mengajarkan tentang Islam, amal saleh
dan akhlaq al-karimah sehingga Shaykh selalu berdo’a kepada Allah
memohon keselamatan dan kesejahteraan untuk nabi. Do’a-do’a yang
menyertakan Nabi biasa disebut shalawat dan Shaykh Nariyah adalah
salah satu penyusun shalawat Nabi yang disebut shalawat nariyah.*

Menurut Shaykh Abdullah al-Ghummari, penamaan dengan Nariyah

karena terjadi fashhif atau perubahan dari kata yang sebenarnya 7aziyah.

Sebab keduanya memiliki kemiripan dalam tulisan Arab, yaitu (i) dan

(3y\Why yang berbeda pada titik huruf. Di Maroko sendiri shalawat ini

dikenal dengan shalawat Taziyah, sesuai nama kota pengarangnya.*
Sementara dalam kitab Afdlal al-Shalawat ‘ala Sayyidi al-Sadat karya

Yusuf bin Ismail al-Nabhani menyebut dengan nama shalawat al-

* Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 43-44

* “Shalawat Nariyah”, http://ahlussunnahku.blogspot.com/p/shalawat-nariyah.html
(Selasa, 17 Januari 2016 , 22.32)

* Tbid.,


http://ahlussunnahku.blogspot.com/p/shalawat-nariyah.html
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Tafifjiyyah yang diambil dari teks yang terdapat di dalamnya yaitu

(@A49).Y

Shalawat Nariyah merupakan salah satu shalawat yang paling
mashhur di antara shalawat-shalawat bentukan manusia. Orang-orang
berlomba untuk mengamalkannya, baik dengan mengetahui maknanya,
maupun tidak memahami kandungannya. Bahkan justru barangkali orang
jenis kedua ini yang lebih dominan. Banyak orang serta merta
mengamalkannya hanya karena diperintah tokoh panutannya, kerabat dan
teman, atau tergiur dengan fadi/ah tanpa merasa perlu untuk meneliti
keabsahan shalawat tersebut, juga kandungan makna yang terkandung di
dalamnya.

2. Shalawat al-Fatih.
oty Gy B G W el it W ol ot B e g 230
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Yaa Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Nabi Muhammad SAW, dia
yang telah membukakan sesuatu yang terkunci (tertutup), dia yang menjadi
penutup para Nabi dan Rasul yang terdahulu, dia yang menyatakan
kebenaran dengan cara yang benar dan dia yang memberi petunjuk kepada
jalan agama-Mu. Semoga Rahmat-Mu dilimpahkan kepada keluarganya
yaitu Rahmat yang sesuai dengan kepangkatan Nabi Muhammad SAW.**

* Yusuf bin Ismail al-Nabhani, Afdalu al-Shalawat ‘ala Sayyidi al-Sadat, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), 63
* Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 54
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Shalawat Al Fatih adalah suatu bacaan shalawat yang diyakini dapat
memberikan manfaat sebagai sarana untuk menghilangkan segala
kesempitan atau kesusahan hati, memperbesar pahala, dapat menghapus
dosa-dosa yang kecil di akhirat. Kelak di akhirat nanti dapat bertemu dan
berkumpul dengan Nabi Muhammad SAW. Shalawat ini di nisbatkan
kepada Shaykh Muhammad Shamshuddin ‘Abdul Hasan al-Bakri atau
Sayyid Muhammad Bakri.*’

Menurut kisahnya, setelah cukup lama sekali shaykh Muhammad a/-
Bakri ber rivadhoh dan munajat kepada Allah SWT, agar diberikan
shalawat yang pahala, sirr7, faedah dan keistimewaannya mengungguli
seluruh shalawat yang pernah ada. Kemudian seorang Malaikat
mendatanginya dengan membawa secarik kain dari surga bertuliskan
shalawat al-Fatih dengan tulisan cahaya, oleh sebab itu pula shalawat al-
Fatih disebut juga dengan shalawat a/-Bakriyyah, dan ada juga yang
menamakan dengan al- Yaqutatil Faridah ( Mutiara yang tak ada duanya )*°

Setelah enam belas tahun berkhalwat, tepatnya saat beliau berusia 46
tahun, beliau berjumpa dengan wujud Rasulullah SAW dalam keadaaan
sadar dan terjaga. Beliau mengajarkan serta mengijazahkan shalawat al-
Fatih dan menjelaskan semua keistimewaan dan rahasianya kepada beliau.

Di antara khasiat shalawat ini adalah; bahwa bagi siapa saja yang

membacanya, walaupun hanya satu kali seumur hidupnya, ia tidak akan

* Nur Muh. Kafadi, Rahasia Keutamaan dan Keistimewaan Shalawat (Surabaya:
Pustaka Media, 2009) 34
%0 Kafadi, Rahasia Keutamaan, 35
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masuk neraka. Sebagian Ulama*‘ Maroko mengatakan, bahwa shalawat ini
turun ke atasnya dalam satu sahifah dari Allah.”!

3. Shalawat Munjiyat.

°/JL6C:MMDL@J&J:4/}\
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Ya Allah! Limpahkan shalawat kepada junjungan kita Nabi Muhammad.
Berkat shalawat ini, kiranya Engkau menyelamatkan kami dari semua
kegentingan dan bencana. Berkat shalawat ini, Engkau kabulkan semua
hajat kami. Berkat shalawat ini, Engkau bersihkan kami dari semua
kejelekan. Berkat shalawat ini, Engkau sampaikan kami pada puncak cita-
cita dari semua kebaikan di dunia dan setelah mati. Dan semoga shalawat
dan salam yang banyak juga dilimpahkan kepada keluarga dan
sahabatnya™.

Shalawat munjiyat adalah salah satu bacaan do’a yang biasa dibaca
setelah shalat fardu atau pada berbagai pertemuan. Seperti dapat difahami
dari namanya shalawat adalah do’a untuk untuk Nabi Muhammad dan
sekaligus do’a untuk diri sendiri yang membacanya. Munjiyat bermakna
menyelamatkan. Diharapkan dengan berdo’a memakai shalawat munjiyat

ini, pembacanya dapat selamat dari segala musibah yang sedang atau akan

>! Ismail al-Nabhani, Afdal al-Shalawat., 142
> Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 87
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menimpanya. Serta dikeluarkan dari kesulitan yang sedang dihadapinya,
baik kesulitan materi dan ekonomi atau kesulitan mental dan fisik. >
Shalawat munjiyat dibuat oleh Ulama’ sufi dari tarigat al-Shazili
yaitu Shaykh Shalih Musa al-Darir. Menurut kisahnya shalawat ini di
dapat memalui wahyu mimpi. Shaykh Shalih Musa al-Darir berkata: Aku
menaiki perahu di lautan lalu kami diserang angin yang besar sehingga
sedikit dari kami yang selamat dari karam. Aku merasa sangat ngantuk dan
tertidur, lalu aku bermimpi bertemu Nabi SAW bersabda: Katakan pada
para penumpang perahu untuk mengucapkan ini 1.000 kali.>*
sl i o U8 L Bl dot Ui JT Jog bt Ui e Lo ol
El. oYl
Kemudian aku terbangun dan mengingat apa yang ada didalam
mimpiku. lalu mengajarkan bacaan tersebut pada seluruh penumpang
kapal. Lalu kami membaca shalawat itu 300 kali lalu Allah SWT
menyelamatkan kami. *°
Shalawat Tib al-Qulub
Wiy oY s s ol Cb s G B e 1
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat yang disertai ta’dzim kepada Nabi

Muhammad sebagai penyembuh semua hati dan menjadi obatnya, keafiatan

>3 “Shalawat Munjiyat”, http://www.alkhoirot.net/2011/12/shalawat-munjiyat.html,
(Selasa, 17 Januari 2017, 23.03)

> Ibid.,

> “Shalawat Munjiyat”, http://www.alkhoirot.net/2011/12/shalawat-munjiyat.html,
(Selasa, 17 Januari 2017, 23.03)


http://www.alkhoirot.net/2011/12/sholawat-munjiyat.html
http://www.alkhoirot.net/2011/12/sholawat-munjiyat.html
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badan dan kesembuhannya, cahaya segala penglihatan dan menjadi
sinarnya, menjadi makanan jiwa santapannya. Dan semoga terlimpahkan

pula shalawat dan salam kepada keluarga dan sahabat beliau.’®

Shalawat 77b al-Quilub atau shalawat Shifa’ adalah shalawat yang
sering digunakan untuk wasilah penyembuhan suatu penyakit. Dari segi
bahasa, 77b al-Qulub artinya adalah obat hati, sedangkan Shifa’ adalah
penyembuh. Para Ulama** dan kyai sering mengajarkan shalawat ini untuk
tujuan penyembuhan penyakit.”’ Shalawat ini dinisbatkan kepada Shaykh
Abu al-Barakat Ahmad al-Dardiri.*®

Ada sedikit perbedaan redaksi dari shalawat 77b al-Qulub atau yang

disebut juga shalawat a/-Tibbiyyah ini, dalam redaksi Shaykh Ahmad al-

4

Sawi tidak ada tambahan (L@é\léj C\jjiﬁ < 333). Tambahan tersebut

disebutkan oleh Shaykh Yusuf Ibn Ismail al-Nabhani dalam kitab Sadath
al-Daraina  fi Salat ‘ala Sayyid al-Kawnayn. Kemudian Sayyid
Muhammad Ibn Alawi al-Maliki mengukuhkan kembali dalam kitab
Abwab al-Faraj dan Sawariq al-Anwar Min Ad’iyyah al-Sadah al-

Akhyar”™”

3¢ Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 95

7 Ahmad Ibn Muhammad al-Shawiy, a/-Asrar al-Rabbaniyyah Wa al-Fuyudh al-
Rahmaniyyah Ala Shalawat al-Dardiriyyah (Surabaya: Bungkul Indah, t.th), 46.

¥ Yusuf bin Ismail al-Nabhani, Sadath al-Daraina fi Salat ‘ala Sayyid al-Kawnayn,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 13

* Rizki Zulkarnain Asmat, Pembuka segala rahasia penghempas lara dan kesulitan
dalam menguak keutamaan 11 Shalawat Para Auliya kepada Nabi Muhammad,
(Jakarta: Majelis al-Mua’fah, t.th), 37
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Habib Abu Bakar Ibn Abdullah Ibn Alawi al-Atas pengarang kitab
Risalah al-Kauthar, menamakan shalawat 77b al-Qulub dengan sebutan
shalawat Nur al-Absar.

5. Shalawat Badar
NP (RS T SN EA (B S ES (N SRR T (R A VES
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Shalawat dan salam Allah semoga terlimpah kepada faha sang utusan
Allah. Shalawat dan salam Allah semoga terlimpah kepada Kepada Yasin
sang kekasih Allah. Kami bertawassul dengan nama Allah dan dengan
petunjuk Rasulullah. Dan juga kepada setiap pejuang di jalan Allah. Dan
para pahlawan pada perang badar. Wahai Tuhanku, semoga Engkau
berkenan menyelamatkan ummat. Dari bencana dan siksa. Dan dari susah

dan kesempitan. Sebab berkahnya sahabat ahli badar ya Allah.®

Shalawat Badar adalah rangkaian shalawat berisikan tawassul
dengan nama Allah, dengan Junjungan Nabi shallAllahu 'alaihi wa sallam
serta para mujahidin teristimewanya para pejuang Badar. Shalawat ini
adalah hasil karya Kyai Ali Manshur, yang merupakan cucu K.H.
Muhammad Shiddiq, Jember.*'

Diceritakan bahawa karya ini ditulis oleh Kyai ‘Ali Manshur sekitar
tahun 1960, tatkala kegawatan umat Islam Indonesia menghadapi fitnah

Partai Komunis Indonesia (PKI). Ketika itu, Kyai ‘Ali adalah Kepala

% Mahrus Ali, Mantan Kyai NU, 165-166
' Soelaiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU: Sejarah—Istilah—
Amaliah- Uswah, (Surabaya: Khalista, 2007), 140
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Kantor Departemen Agama Banyuwangi, juga menjadi Pengurus Cabang
Nahdatul Ulama** (PCNU) di situ. Keadaan politik yang bercelaru saat itu
dan kebejatan PKI yang bermaharajalela membunuh massa, bahkan ramai
kyai yang menjadi mangsa mereka, menyebabkan terlintas di hati Kyai
‘Ali, yang memang mahir membuat syair Arab sejak nyantri di Pesantren
Lirboyo Kediri lagi, untuk menulis satu karangan sebagai sarana
bermunajat memohon bantuan Allah SWT. %

Dalam keadaan sedemikian, Kyai ‘Ali tertidur dan dalam tidurnya
beliau bermimpi didatangi manusia-manusia berjubah putih-hijau, dan
malam yang sama juga, isteri beliau bermimpikan Nabi SAW. Setelah
siang, Kyai ‘Ali langsung pergi berjumpa dengan Habib Hadi al-Haddar
Banyuwangi dan menceritakan kisah mimpinya tersebut. ®

Habib Hadi menyatakan bahawa manusia-manusia berjubah tersebut
adalah para ahli Badar. Mendengar penjelasan Habib yang mulia tersebut,
Kyai ‘Ali semakin bertekad untuk mengarang sebuah syair yang ada kaitan
dengan para pejuang Badar tersebut. Malam harinya, Kyai ‘Ali menungkan
mimpinya itu dengan menulis syair yang kemudian dikenal sebagai
Shalawat al-Badriyyah atau Shalawat Badar. **

Apa yang mengherankan ialah keesokan harinya, orang-orang
kampung mendatangi rumah beliau dengan membawa beras dan bahan

makanan lainnya. Mereka menceritakan bahwa pagi pagi sekali mereka

62 Mohammad Subhan, Antologi NU., 140
% Ibid., 741
 Ibid., 141
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telah didatangi orang berjubah putih menyuruh mereka pergi ke rumah
Kyai ‘Ali untuk membantunya karena satu kenduri akan diadakan di
rumahnya. ©

Itulah sebabnya mereka datang dengan membawa bahan makanan
tersebut menurut kemampuan masing-masing. Tambah pelik lagi apabila
malamnya, hadir bersama untuk bekerja membuat persiapan kenduri
orang-orang yang tidak dikenali siapa mereka.®

Menjelang keesokan pagi, serombongan habaib yang diketuai oleh
Habib ‘Ali bin ‘Abdur Rahman al-Habsyi Kwitang tiba-tiba datang ke
rumah Kyai ‘Ali. Tidak tergambar kegembiraan Kyai ‘Ali menerima
tetamu istimewanya tersebut. °F

Setelah memulakan perbicaraan bertanyakan kabar, tiba-tiba Habib
‘Ali Kwitang bertanya mengenai syair yang ditulis oleh Kyai “Ali tersebut.
Tentu sahaja Kyai ‘Ali terkejut kerana hasil karyanya itu hanya
diketahuinya dirinya seorang dan belum dimaklumkan kepada sesiapa pun.
Tapi beliau mengetahui, ini adalah satu kekeramatan Habib ‘Ali yang
terkenal sebagai waliyullah itu. Lalu tanpa lengah, Kyai ‘Ali Manshur
mengambil helaian kertas karangannya tersebut lalu membacanya di
hadapan para hadirin dengan suaranya yang lantang dan merdu. ®*

Para hadirin dan habaib mendengarnya dengan khusyuk sambil

menitiskan air mata kerana terharu. Setelah selesai dibacakan Shalawat

% Mohammad Subhan, Antologi NU.,141
% Tbid., 141
7 bid., 141
% bid., 142
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Badar oleh Kyai ‘Ali, Habib ‘Ali menyeru agar Shalawat Badar dijadikan
sarana bermunajat dalam menghadapi fitnah PK1.%

Sejak itulah terkenalah shalawat badar sebagai bacaan yang
membangkitkan semangat perjuangan NU melawan PKI. Bahkan shalawat
badar sekarang menjadi lagu wajib NU dalam event-event pengajiannya.

Kyai ‘Ali Mansur wafat dan dimakamkan di Maibit, Rengel, Tuban.”

% Mohammad Subhan, Antologi NU.,142
" 1bid., 142



